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ABSTRAK

Dwi Septiani, 2024, Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Jakarta Islamic Index, Bl Rate,
Volume Perdagangan, dan Inflasi terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah
Campuran yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2019-2023.

Manajemen Keuangan sangat menentukan hasil kinerja dalam membantu tujuan
perusahaan. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi Nilai Aktiva Bersih, antara
Nilai Tukar Rupiah, Jakarta Islamic Index, Bl Rate, Volume Perdagangan dan
Inflasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun Nilai Tukar Rupiah,
Jakarta Islamic Index, Bl Rate, Volume Perdagangan, Usia Reksadana Dan Tingkat
Return yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2019-2023.

Metode Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif
dimana pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sampel
penelitian terdiri dari 12 perusahaan dari 24 perusahaan reksadana syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2019-2023 dengan jumlah pengamatan
sebanyak 60 data pengamatan. Sedangkan alat analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 22.

Hasil penelitian ini yang dilakukan diperoleh hasil bahwa berdasarkan uji
parsial nilai signifikan variabel Nilai Tukar Rupiah sebesar 0,404 > 0,05 sehingga
H1 ditolak. Variabel Jakarta Islamic Index memiliki nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05 sehingga H2 diterima. Variabel Bl Rate memiliki nilai signifikan sebesar
0,985 > 0,05 sehingga H3 ditolak. Variabel Volume Perdagangan memiliki
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H4 diterima. Variabel Usia Reksadana
memiliki signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H5 diterima. Variabel Tingkat
Return memiliki signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H6 diterima.

Kesimpulan Penelitian ini  menunjukan 1) Nilai Tukar Rupiah tidak
berpengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersih, 2) Jakarta Islamic Index berpengaruh
terhadap Nilai Aktiva Bersih, 3) Bl Rate tidak berpengaruh terhadap Nilai Aktiva
Bersih, 4) Volume Perdagangan berpengaruh terhadap Nilai Aktiva bersih, 5) Usia
Reksadana berpengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersih, 6) Tingkat Return
berpengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersih.

Kata Kunci: Nilai Tukar Rupiah, Jakarta Islamic Index, Volume
Perdagangan, Usia Reksadana Dan Tingkat Return
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ABSTRACT

Dwi Septiani, 2024, The influence of the Rupiah Exchange Rate, Jakarta Islamic
Index, Bl Rate, Trading Volume and Inflation on the Net Asset Value of Mixed
Sharia Mutual Funds registered with the Financial Services Authority for the 2019-
2023 period.

Financial Management really determines performance results in helping company
goals. Many factors can influence Net Asset Value, including the Rupiah Exchange
Rate, Jakarta Islamic Index, Bl Rate, Trading Volume and Inflation. This research
aims to determine the influence of the Rupiah Exchange Rate, Jakarta Islamic
Index, Bl Rate, Trading Volume, Age of Mutual Funds and Return Rates registered
with the Financial Services Authority for the 2019-2023 period.

The research method used in this research is quantitative where sampling is carried
out using a purposive sampling technique. The research sample consisted of 12
companies from 24 sharia mutual fund companies registered with the Financial
Services Authority for the 2019-2023 period with a total of 60 observations. while
the data analysis tool used is multiple linear regression analysis using SPSS 22.

The results of this research carried out showed that based on the partial test the
significant value of the Rupiah Exchange Rate variable was 0.404 > 0.05 so that
H1 was rejected. The Jakarta Islamic Index variable has a significant value of 0.000
< 0.05 so H2 is accepted. The Bl Rate variable has a significant value of 0.985 >
0.05 so H3 is rejected. The Trading Volume variable has a significance of 0.000 <
0.05 so H4 is accepted. The Mutual Fund Age variable has a significance of 0.000
< 0.05sothat H5 is accepted. The Return Level variable has a significance of 0.000
< 0.05 so that H6 is accepted.

Conclusion This research shows 1) the Rupiah Exchange Rate has no effect on
Net Asset Value, 2) the Jakarta Islamic Index has an effect on Net Asset Value, 3)
the Bl Rate has no effect on Net Asset Value, 4) Trading Volume has an effect on
Asset Valuenet, 5) Mutual Fund Age influences Net Asset Value, 6) Return Rate
influences Net Asset Value.

Keywords: Rupiah Exchange Rate, Jakarta Islamic Index, Trading Volume,
Mutual Fund Age and Return Rate
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar modal merupakan wadah yang mempertemukan penjual yaitu
perusahaan atau emiten sebagai pencari modal dan pembeli atau investor
sebagai pemilik modal dan yang diperjual belikan adalah surat-surat berharga.
Bursa Efek adalah tempat berinvestasi dalam berbagai produk sebagai wahana
investasi alternatif bagi investor, seperti reksadana, obligasi, saham dan lain
sebagainya. Bursa Efek memiliki fungsi menjadi sumber keuangan bagi pelaku
usaha dan lembaga lain, serta sebagai tempat kegiatan investasi (Wahyuni,
2017: 1462).

Reksadana adalah media penanaman modal yang menggiurkan serta
tidak membutuhkan dana yang banyak. Hal ini dikarenakan reksadana diolah
secara profesional oleh manajer investasi yang mumpuni Dana tersebut bersifat
kolektif, maka orang-orang dengan sumber dana minimal dapat berinvestasi.
(Bajracharya, 2017: 93)

Keberadaan reksadana di pasar modal cukup menarik minat investor
karena memberikan banyak manfaat bagi investor, seperti kemampuan
memberikan kemudahan untuk investor yang kurang pemahaman dan terlalu
sibuk untuk berinvestasi. Reksadana menempatkan beberapa produknya ke
berbagai jenis instrument investasi, sehingga tujuannya tidak bergantung ke

produk yang lainnya (Aziz, 2010: 152).



Reksadana Syariah merupakan investasi yang menarik bagi masyarakat
yang ingin berinvestasi sesuai dengan syariah karena investasi ini cenderung
tidak memerlukan modal yang besar, tidak menyita waktu investor apalagi
dengan jumlah penduduk Indonesia yang banyak dan mayoritas beragama
islam.

Reksadana campuran adalah investasi dalam efek ekuitas dan hutang
yang perbandingannya (alokasi) tidak termasuk dalam kategori pendapatan
tetap dan dan reksadana saham. Reksadana ini mempunyai kelebihan dalam
fleksibilitasnya, baik dalam pemilihan jenis investasi (saham,obliagasi,
deposito atau efek lainnya) serta komposisi alokasinya, reksadana campuran
dapat berorientasi ke saham, obliagasi, atau ke pasar uang. Fleksibilitas ini
digunakan untuk berpindah- pindah dari saham ke obligasi atau deposito
tergantung dari keadaan pasar atau situasi saat ini. Dan sebaliknya tergantung
pada kondisi pasar dengan melakukan aktifitas trading, yang merupakan usaha
untuk meningkatkan investasi dana atau menurunkan risiko.

Reksadana menawarkan jasa para ahli untuk membuat mereka
menikmati  manfaat di pasar saham serta memberikan manajemen profesional,
diversifikasi, kenyamanan dan likuiditas (Jacob and Kattookaran, 2015: 72).
Akan tetapi, di Indonesia banyak orang yang belum mengetahui peluang
investasi tersebut. Reksadana saham adalah cara terbaik untuk mengurangi
risiko sambil tetap berinvestasi di berbagai perusahaan dalam portofolio. Bagi
sebagian besar investor, kinerja historis adalah faktor terpenting untuk

dievaluasi. Mengatakan bahwa risiko tinggi dan rendahnya jumlah NAB/Unit,



nilai atribut yang dikelola oleh reksadana, komunikasi dan laporan investasi
suatu sekuritas adalah semua faktor yang perlu dipertimbangkan. Akan tetapi
reksadana memiliki risiko seperti instrumen investasi lainnya. Risiko dan
keuntungan masing-masing reksadana berbeda, dari yang terkecil sampai yang
terbesar tergantung pada jenis reksadana (Hiremath, 2010: 529)

Komitmen sejumlah uang dengan tujuan mendapatkan imbalan di masa
depan dikenal sebagai investasi. menyebutkan bahwa investasi diklasifikasikan
ke dalam dua jenis. Investasi keuangan dilakukan di pasar modal dan pasar
uang. Sementara itu, investasi aset rill antara lain dengan membeli aset
produktif seperti tanah, perkebunan, dan pembukaan pertambangan (Fitriani,
Ratnani, and Aksar 2020 : 1).

Reksadana syariah merupakan investasi yang menarik di kalangan
masyarakat yang ingin berinvestasi sesuai dengan prinsip-prinsip  syariah.
Reksadana syariah adalah alternatif bagi investasi yang menempatkan dana
pada debitur yang tidak melanggar batasan syariah, pada fundamental maupun
operasional perusahaan yang sesuai dengan majelis ulama Indonesia (MUI).

Salah satu yang digunakan untuk ukuran Kinerja investasi di reksadana
syariah adalah Nilai Aktiva Bersih (NAB). Nilai Aktiva Bersih berkaitan
dengan nilai portofolio reksadana. Aktiva atau kekayaan reksadana bisa berupa
deposito, kas, saham, obligasi, surat berharga komersial dan lain-lainnya.
Sementara kewajiban reksadana dapat berupa fee manajer yang belum dibayar,

fee bank custodian yang belum dibayar, fee broker yang belum dibayar, pajak



yang belum dibayar serta efek yang belum dibayar. Nilai Aktiva Bersin (NAB)
merupakan nilai aktiva dikurangi dengan kewajiban yang ada.
Tabel 1

Perkembangan Nilai Aktiva Bersih Reksadana Campuran Syariah
Tahun 2019-2023

Tahun JumlahReksadana Total NAB per tahun
Campuran Syariah (Rp.Miliar)

2019 265 53.735,58

2020 289 74.367,44

2021 289 44.004,18

2022 274 40.605,11

2023 273 42.775,16

Sumber: OJK Reksadana Syariah.
Adapun grafik Rata-Rata Nilai Aktiva Bersih Reksadana syariah

Campuran Yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2019-2023 Adalah

sebagai berikut
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Sumber: OJK Reksadana Syariah

53.74 74.37 44 40.61 42.78

Berdasarkan data diatas perkembangan reksadana syariah campuran
mengalami Fluktuasi waktu 2019 sampai dengan 2023. Pada tahun 2019 dengan
jumlah reksadana syariah 265 produk sehingga menghasilkan total nilai aktiva
bersih 53.736 miliar. Pada tahun 2020 jumlah reksadana syariah meningkat

dengan jumlah reksadana syariah 289 produk sehingga menghasilkan total nilai



aktiva bersin reksadana syariah 74.367,44 miliar mengalami kenaikan
20.631,86 dari tahun sebelumnya. Untuk tahun 2021 jumlah reksadana
mengalami fluktuasi 289 produk sehingga menghasilkan total nilai aktiva bersin
reksadana syariah 44.004,18 miliar mengalami penurunan sebesar -30.363,26
dari tahun sebelumnya.

Pada akhir desember tahun 2022 jumlah reksadana syariah terus
mengalami peningkatan 274 produk menghasilkan total nilai aktiva bersin
40.605,11 miliar sehingga mengalami penurunan -3.399,07 miliar dari tahun
sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2023 bulan oktober jumlah reksadana
syariah 284 produk sehingga menghasilkan dengan total nilai aktiva bersih
42.666,74 miliar mengalami penurunan sebesar 2.061,63 miliar dari tahun
sebelumnya, dapat dilihat saat ini nilai aktiva bersih reksadana syariah
meningkat dengan bertambahnya jumlah reksadana syariah setiap tahunnya
yang mengalami peningkatan.

Manajer investasi menerbitkan data reksadana, yang selanjutnya
disampaikan ke Bank Kustodian guna ditetapkan NAB dan dipublikasikan
setiap harinya. Bank Kustodian adalah organisasi keuangan yang bergerak di
bidang penanganan dan pencatatan aset Manajer Investasi, yang kemudian
diumumkan kepada masyarakat setiap hari melalui surat kabar jual beli
reksadana dan semuanya berdampak pada Nilai Aktiva Bersih.

Nilai Aktiva Bersih (NAB) merupakan nilai hak pemegang unit
penyertaan dalam reksadana. Kenaikan NAB suatu reksadana dari waktu ke

waktu juga mencerminkan adanya return yang dapat diperoleh oleh investor



(Wadi, 2021: 66). NAB dapat senantiasa dilihat secara langsung oleh investor,
dimana nilainya akan diperbarui setiap hari berdasarkan hasil transaksi
reksadana pada hari tersebut. Besaran nilai NAB reksadana ini merupakan kunci
untuk menilai kinerja suatu reksadana.Di Indonesia mengoptimalkan investasi
tidak hanya melalui Reksadana Konvensional namun bisa pula melalui
Reksadana Syariah, perkembangan reksadana syariah sebagai wadah investasi
di pasar modal, mempunyai prospek perkembangan yang cukup
mengembirakan (Wadi, 2021: 272). Reksadana syariah adalah reksadana yang
beroperasi menurut ketentuan dan prinsip-prinsip syariah islam, baik dalam
bentuk akad antara para pemodal sebagai pemilik harta rabb al-mal dengan
manajer investasi sebagai wakil shahib al-mal, maupun antara manajer investsi
sebagai wakil shahib al-mal dengan pengguna investasi.

Faktor Pertama adalah Nilai tukar rupiah merupakan faktor ekonomi
makro yang berpengaruh terhadap nilai aktiva bersih reksadana syariah di
Indonesia. Terjadinya apresiasi nilai tukar rupiah terhadap dollar contohnya
maka akan memberikan dampak terhadap perkembangan produk di luar negeri
dalam hal persaingan harga. Jika ini terjadi, maka akan memberikan pengaruh
terhadap neraca perdagangan karena meningkatkan nilai ekspor dibandingkan
dengan nilai impor dan sebaliknya akan berpengarun terhadap neraca
pembayaran di Indonesia. Dengan memburuknya neraca pembayaran di suatu
negara maka mempengaruhi cadangan devisa, dan berkurangnya cadangan
devisa juga akan mempengaruhi kepercayaan investor terhadap perekonomian

di Indonesia, maka akan menimbulkan hal negatif terhadap perdagangan di



pasar modal. Nilai tukar rupiah adalah harga rupiah terhadap mata uang negara
lain. Jadi, nilai tukar rupiah merupakan nilai dari satu mata rupiah yang
ditranslasikan ke dalam mata uang negara lain. Misalnya nilai tukar rupiah
terhadap Dolar AS, nilai tukar rupiah terhadap Yen, dan lain sebagainya. Kurs
inilah sebagai salah satu indikator yang mempengaruhi aktivitas di pasar saham
maupun pasar uang karena investor cenderung akan berhati-hati untuk
melakukan investasi. Menurunnya kurs Rupiah terhadap mata uang asing
khususnya Dolar AS memiliki pengaruh negatif terhadap ekonomi dan pasar
modal. (Maiti and Bidinger 1981: 155)

Faktor yang kedua adalah Jakarta Islamic Index (JII) sendiri merupakan
kelompok saham yang memenuhi kriteria investasi syariah Islam dalam pasar
modal Indonesia. Saham syariah yang menjadi konstituen Jakarta Islamic Index
(JIN) terdiri dari 30-70 saham merupakan saham-saham syariah paling likuid dan
memiliki kapitalisasi pasar yang besar (Sudarsono, 2003) Jakarta Islamic Index
(JID) merupakan indeks syariah yang telah dikembangkan oleh bursa efek
indonesia (BEI) yang bekerja sama dengan danareksa investasi manajemen.
Dan hasil regresi pada Jakarta Islamic Index (JII) serta inflasi ternyata
mempengaruhi kinerja reksadana saham syariah.

Faktor yang ketiga adalah Bl Rate adalah kebijakan suku bunga yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Saat ini, istilah tersebut telah diubah menjadi
Bl-7 Day Repo Rate (BI7DRR). Pada 19 Oktober 2023, Bank Indonesia
menyatakan, suku Bl Rate mengalami kenaikan sebesar 25 bps (basis point

merupakan pengukuran yang digunakan untuk menjelaskan  perubahan



persentase dari instrument keuangan) atau menjadi 6%. Bl Rate merupakan
suku bunga untuk simpanan bank umum pada bank Indonesia (Bl) melalui surat
berharga dengan jangka waktu 1, 3, 6 dan 9 bulan dengan imbal hasil yang
berbeda-beda.

Faktor yang keempat adalah Volume Perdagangan reksadana. Jumlah
unit reksadana yang beredar pada suatu periode tertentu disebut volume
perdagangan reksadana. (Chairani, 2020: 33) volume transaksi reksadana
dimanfaatkan untuk mengamati reksadana, volume perdagangan tersebut
menunjukkan besar kecilnya permintaan dan penawaran. Semakin besar volume
perdagangan reksadana kelolaan, maka semakin besar pula kekuatan tawar
menawar, fleksibilitas, dan kemudahan penciptaan skala ekonomi yang dapat
menekan biaya, sehingga memberikan dampak yang menguntungkan bagi NAB
reksadana. Berdasarkan hasil penelitian (Chairani, 2020: 41), memaparkan
bahwa wvolume reksadana mempunyai pengaruh signifikan terhadap NAB
reksadana.

Faktor yang kelima adalah Umur reksadana adalah kategori numerik
yang dapat ditampilkan dari masing-masing reksadana dan mulai dihitung saat
tanggal reksadana aktif diperjualbelikan. Semakin tua reksadana yang
diperdagangkan akan semakin baik. Hal ini dikarenakan keahlian yang
diperoleh membuatnya layak untuk dipercaya. Rekam jejak yang panjang
mungkin menawarkan kesan positif kepada investor (Hermawan & Ni,

2016:3112)



Menurut penelitian yang dilakukan Chairani (2020:41), umur reksa dana
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap Nilai Aktiva Bersihnya.
Sedangkan menurut penelitian Hermawan & Ni Luh (2016:3130), umur
reksadana tidak ada pengaruh besar terhadap NAB reksadana. Umur reksadana
tidak banyak berpengaruh pada kinerjanya. Reksadana yang memiliki usia lebih
muda bakal berusaha menarik minat investor guna berinvestasi dengan
mengharuskan manajer investasi untuk lebih cermat penyusunan produk
reksadana saham.

Faktor yang keenam adalah Tingkat Return yaitu tingkat pengembalian
investasi. Keuntungan dapat berupa pengembalian aktual yang telah terjadi atau
pengembalian yang diharapkan yang belum terjadi tetapi diharapkan akan
terjadi di masa yang akan datang. Pengembalian realisasi adalah Kinerja yang
telah terjadi. Pengembalian yang direalisasi dihitung berdasarkan data historis.
Kinerja operasional menjadi penting karena digunakan sebagai ukuran kinerja
bisnis. Penelitian oleh Ficky Septiana (2017) menjelaskan tingkat Return
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai aktiva bersih (NAB).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Reza Fahlevi (2020) menyimpulkan
bahwa Return reksadana berpengaruh signifikan dan positif terhadap NAB
Reksadana Syariah. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat
pengembalian investor semakin tertarik untuk menginvestasikan dananya pada

reksadana syariah maka nilai aktiva bersih akan meningkat.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan diatas, maka rumusan

masalah yang dapat di ditemukan sebagai berikut:

1.

Apakah Nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersih
Reksadana Syariah pada periode 2019-2023?

Apakah Jakarta Islamic index berpengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersih
Reksadana Syariah pada periode 2019-2023?

Apakah Bl Rate berpengarun terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksadana
Syariah pada periode 2019-2023?

Apakah volume perdagangan reksadana berpengaruh terhadap nilai aktiva
bersin Reksadana syariah pada periode 2019-2023?

Apakah usia reksadana berpengaruh terhadap nilai aktiva bersin Reksadana
syariah pada periode 2019-2023?

Apakah tingkat return berpengaruh terhadap nilai aktiva bersih Reksadana
syariah pada periode 2019-2023?

Apakah nilai tukar rupiah, Jakarta Islamic index, Bl Rate, volume
perdagangan reksadana, usia reksadana dan tingkat return secara simultan
berpengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersin Reksadana Syariah pada periode

2019-2023?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka dapat diuraikan tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui apakah pengaruh nilai tukar rupiah terhadap Nilai
Aktiva Bersih Reksadana Syariah pada periode 2019-2023.

2. Untuk mengetahui apakah pengaruh Jakarta Islamic index terhadap Nilai
Aktiva Bersin Reksadana Syariah pada periode 2019-2023.

3. Untuk mengetahui apakah pengaruh Bl Rate terhadap Nilai Aktiva Bersih
Reksadana Syariah pada periode 2019-2023.

4. Untuk mengetahui apakah pengaruh volume perdagangan reksadana
terhadap nilai aktiva bersih Reksadana syariah pada periode 2019-2023?

5. Untuk mengetahui apakah pengaruh usia reksadana terhadap nilai aktiva
bersin Reksadana syariah pada periode 2019-2023.

6. Untuk mengetahui apakah pengaruh tingkat return terhadap nilai aktiva
bersin Reksadana syariah pada periode 2019-2023.

7. Untuk mengetahui apakah pengaruh nilai tukar rupiah, Jakarta Islamic
index, Bl Rate,volume perdagangan reksadana, usia reksadana dan tingkat
return berpengaruh secara simultan terhadap Nilai Aktiva Bersin Reksadana
Syariah pada periode 2019-2023.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini mampu mendukung pengetahuan dan ilmu sebagali
batu loncatan untuk penelitian berikutnya, khususnya tentang nilai aset
bersih reksadana saham. Penelitian ini diharapkan akan memberikan

kontribusi dalam menambah wawasan mengenai Reksadana syariah
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campuran, serta menambah referensi penelitian dibidang manajemen
keuangan.
Manfaat Praktis
a. Bagi investor

Melalui variabel tersebut dijadikan acuan guna pengambilan
keputusan untuk membeli produk investasi yang ditawarkan di bursa.
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi salah satu informasi bagi investor
atau masyarakat pada umumnya, untuk mengetahui cara pengukuran dan
pengungkapan pada laporan keuangan, sehingga dapat diketahui Kinerja
atau nilai dari suatu perusahaan.
b. Bagi Akademis

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan untuk penelitian
selanjutnya kaitannya dengan Nilai aktiva bersih reksadana syariah

campuran.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Reksadana
a. Pengertian Reksadana

Reksadana awalnya muncul di Belgia dalam bentuk reksadana
tertutup pada tahun 1822. Ini mulai berkembang pesat pada tahun 1860
sebagai Unit Instrument Trust di Inggris dan Skotlandia dan amerika
serikat.Pada tahun 1955, Undang-Undang Pasar Modal No. 08
diundangkan. Reksadana pertama Kkali diperdagangkan di Indonesia pada
tahun 1995 (Hermawan, 2016:3108). Dalam hal ini, dana yang terkumpul
akan sangat berharga dan dapat diubah menjadi produk investasi besar
seperti saham, obligasi atau surat berharga.

Berdasarkan undang-undang reksadana adalah suatu cara dimana
uang dari masyarakat investor dikumpulkan dan seorang manajer investasi
telah berinvestasi dalam portofolio sekuritas. Dengan demikian, reksadana
merupakan dana yang sangat besar bagi investor dan manajer investasi.
mendefinisikan reksadana vyaitu tempat dan pengelolaan dana yang
memungkinkan sekelompok investor guna berinvestasi pada aset keuangan
yang dapat dipasarkan. Dari definisi diatas, ada beberapa bagian penting
dalam konsep reksadana yang dapat ditemukan vyaitu: Pertama, ada
kumpulan dana publik yang mencakup individu dan lembaga. Kedua,

investasi gabungan dalam portofolio sekuritas yang beragam. Ketiga,

13
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sebagai pengelola dana milk komunitas investor manajer investasi

dipercaya.

Ada beberapa macam-macam reksadana di Indonesia yaitu:

(Hermuningsih, 2019: 254).

a.

Reksadana Pasar Uang

Pasar uang ini menghasilkan tabungan, SBI, jangka pendek yang
memungkinkan investor untuk menarik dana investasinya setiap saat.
Reksadana Pendapatan Tetap

Pengelolaan (80%) dana investornya pada produk investasi
pendapatan tetap, khususnya obligasi. Sisanya (20%) Berinvestasi pada
produk keuangan jangka pendek (SBI dan SUN) atau produk perbankan
seperti tabungan dan deposito berjangka. Reksadana ini cukup berisiko
dan cenderung konservatif.
Reksadana Campuran

Reksadana ini  memungkinkan  pemegang saham  untuk
berinvestasi dalam saham dan aset investasi lainnya, dengan distribusi
yang kira-kira sama, 50-50.
Reksadana Syariah Campuran

Reksadana syariah campuran merupakan jenis reksadana syariah

yang terdiri dari surat utang syariah dan efek utang syariah. Adapun
persentase investasi untuk masing-masing produk efek utang syariah
antara lain: instrumen pasar uang sebesar 0-20%. Reksadana Syariah

campuran adalah jenis dana yang menggabungkan aset-aset syariah
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untuk mencapai pertumbuhan investasi jangka menengah-panjang yang
sesuai dengan prinsip-prinsip islam. di investasi ini, alokasi aset
terdiversifikasi antara instrumen pasar modal dan instrumen pasar uang.
e. Reksadana Saham
Reksadana saham menginvestasikan 80-90 persen aset mereka di
saham perusahaan publik di bursa saham. Ini adalah jenis reksadana yang
paling populer karena memiliki pengembalian tertinggi. Reksadana
saham, di sisi lain, lebih berisiko.
f. Reksadana Terproteksi
Reksadana ini memiliki tampilan deposito berjangka. Reksadana
ini memiliki waktu jatuh tempo, mendistribusikan pendapatan secara
teratur, dan seringkali memiliki seluruh nilai pokok. Produk reksadana
ini populer karena memiliki fitur deposito dan biasanya memberikan
pengembalian deposito.
2. Nilai Aktiva Bersih
NAB dapat dijadikan acuan dalam memantau profitabilitas investasi
reksadana. Setelah menerima data dari manajer investasi, bank Kkustodian
menghitung dan melaporkan NAB setiap hari. Besar kecinya NAB bisa
berubah-ubah tiap harinya tergantung pergerakan portofolionya. Ketika
NAB mengalami peningkatan maka saham investor tersebut juga meningkat
dan begitu pula sebaliknya. Nilai Aktiva Bersih adalah informasi yang
diperlukan untuk mengevaluasi kinerja reksadana. Reksadana dipengaruhi

oleh harga aset portofolio mereka (Kurniasin and Johannes, 2017: 139).
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Berikut adalah rumus untuk menghitung NAB:

_ Jumlah Aset - Total Kewajiban

NAB =

Jumlah unit penyertaan

NAB adalah kriteria yang digunakan untuk mengukur Kinerja investasi
reksadana. NAB ditampilkkan dalam unit penyertaan dimana ukuran
keuntungan/kerugian penyertaan reksadana adalah konsekuensi manajer
investasi. dalam waktu tertentu untuk mencapai NAB/Unit Penyertaan.Nilai
setiap sekuritas yang dimiliki dihitung dengan menjumlahkan nilai setiap
sekuritas yang dimiliki berdasarkan harga  penutupannya,kemudian
dikurangi kewajiban reksadana secara umum (Chairani, 2020: 32).

NAB dipakai untuk mengukur reksadana. Aturan dan taktik manajer
investasi membuat keputusan tentang apa Yyang akan diinvestasikan
berdampak pada baik atau buruknya suatu investasi Maka dari itu,
peningkatan NAB reksadana dapat digunakan guna melacak perkembangan
nilai investasinya.

Nilai Tukar Rupiah (Kurs)

Nilai tukar rupiah (kurs) adalah harga mata uang rupiah terhadap mata
uang asing. Nilai tukar rupiah merupakan variabel makro ekonomi yang
turut mempengaruhi investasi. Nilai tukar yang sangat berfluktuasi akan
mempersulit para pengusaha dalam membuat perencanaan dan keputusan
investasi. Jika nilai tukar menurun maka biaya produksi akan meningkat dan
hutang perusahaan akan meningkat, sehingga bagi hasil yang diberikan pun
akan menurun hal tersebut menyebabkan investasi tidak lagi menarik bagi

investor,sehingga menurunkan nilai investasi yang berdampak pada
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menurunnya Nilai Aktiva Bersih (NAB) suatu reksadana (Nandari, 2017:
59).
. Jakarta Islamic Index (JII)

Jakarta Islamic Index (JII) merupakan indeks syariah yang telah
dikembangkan oleh Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang bekerja sama dengan
Danareksa Investasi manajement (Sudarsono, 2003: 15).

Jakarta Islamic Index sangat berpengaruh pada fluktuasi kinerja NAB
karena Jakarta Islamic Index merupakan index syariah yang dijadikan tolak
ukur untuk untuk mengukur kinerja suatu investasi pada saham dengan basis
syariah. Saham-saham yang terdapat di dalam reksadana saham syariah
termasuk jenis saham yang tercatat di Jakarta Islamic Index (JII), sehingga
Jakarta Islamic Index (JII) dapat dijadikan sebagai panduan bagi investor
yang ingin berinvestasi secara syariah dengan menggunakan data beupa
nilai penutupan dari JII tiap bulannya.

Meningkatnya kinerja saham syariah di JII juga memberikan dampak
pada peningkatan dana kelolaan reksadana syariah yang menjadikan Kinerja
reksadana saham syariah menjadi lebih baik (Wadi, 2021: 51).

Bl Rate

Bl Rate adalah suku bunga dengan tenor satu bulan yang
diumumkan oleh Bank Indonesia secara priodik untuk jangka waktu tertentu
yang berfungsi sebagai sinyal (stance) kebijakan moneter”. Suku bunga
acuan atau yang biasa disebut degan Bl Rate diumumkan oleh Dewan

Gubernur Bank Indonesia setiap bulan pada rapat Dewan Gubernur.
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Besaran suku bunga yang telah ditetapkan akan di implementasikan pada
operasi moneter yang dilakukan oleh Bank Indonesia. (Siamat, 2010: 139)
. Volume Perdagangan Reksadana

Volume reksadana menunjukkan banyaknya unit reksadana beredar
pada jangka waktu tertentu. Volume reksadana mengungkapkan berapa
banyak aset yang dikelola oleh manajer investasi. Bertambahnya ukuran
aktiva yang diolah oleh sekuritas, semakin besar manfaat skala ekonominya.
(Chairani, 2020: 35) menyebutkan wvolume reksadana yaitu volume
transaksi yang digunakan untuk menganalisis aktivitas reksadana. Volume
reksadana dapat menjelaskan pergerakan permintaan dan penawaran.
Semakin besar volume perdagangan reksadana kelolaan maka semakin
besar fleksibilitas dan memperkuat daya tawar, sehingga berdampak baik
pada NAB reksadana. Unit penyertaan adalah unit reksadana yang dibeli
investor dari manajer investasi pada saat membeli reksadana. Semakin
banyak jumlah unit reksadana.
Usia reksadana

Menurut Rao & Rao, (2009:3) menyebutkan bahwa umur reksa dana
dapat digunakan untuk menentukan reksa danaSemakin tua manajer
investasi dan reksa dana yang berpengalaman, semakin baik kinerjanya. Ini
dapat memberi investor gambaran kinerja yang lebih akurat (Nur Jannah,
2017:5). Wahyuni, (2017:1475) mendefinisikan umur reksa dana sebagai

kategori angka, dengan umur reksa dana ditentukan sejak reksa dana
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tersedia untuk diperdagangkan. Kinerja reksa dana meningkat seiring
bertambahnya umur, dan sebaliknya.
8. Tingkat Return
Tingkat Return berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
aktiva bersih (NAB). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Reza Fahlevi
(2020) menyimpulkan bahwa Return reksadana berpengaruh signifikan dan
positif terhadap NAB Reksadana Syariah. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggi tingkat pengembalian investor semakin tertarik untuk
menginvestasikan dananya pada reksadana syariah maka nilai aktiva bersih
akan meningkat.

B. Penelitian Terdahulu

Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait
dengan penelitian yang dilakukan penulis:

1. Chairani, (2020) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Nilai Tukar
Rupiah (KURS), Jakarta Islamic Index (JII), Umur Reksadana dan Volume
Perdagangan Reksadana Terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana
Campuran Syariah”. Analisis yang digunakan adalahmetode regresi linier
berganda dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
nilai tukar rupiah (KURS),usia reksadana, dan volume perdagangan
reksadana berpengaruh signifikan terhadap Nilai Aktiva Bersih reksadana
syariah,sedangkan Jakarta Islamic Index (JIl) berpengaruh tidak signifikan
ternadap Nilai Aktiva Bersin reksadana campuran syariah. Secara simultan

variabel Nilai Tukar Rupiah (KURS), Jakarta Islamic Index(JIl), reksadana,
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dan wvolume perdagangan reksadana berpengarun terhadap Nilai Aktiva
Bersih reksadana campuran syariah.

Hermawan & Ni, (2016) melakukan penelitian yang berjudul “pengaruh
inflasi, suku bunga, ukuran reksadana, dan umur reksadana terhadap Kinerja
reksadana”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa inflasi dan suku
bunga berpengaruh negatif terhadap Kkinerja reksadana saham.Sedangkan
ukuran reksadana dan umur reksadana berpengaruh positif terhadap kinerja
reksadana saham. Secara simultan variabel inflasi, suku bunga, ukuran
reksadana, dan umur reksadana berpengaruh terhadap Kkinerja reksadana
saham.

Novita et al, (2018) melakukan penelitian yang berjudul “pengaruh
pergerakan tingkat suku bunga dan inflasi terhadap Nilai Aktiva Bersih
reksadana saham” Metode penelitian yang digunakan adalah analisis
deskriptif dan analisis regresi panel data dengan menggunakan metode
General Least Square (GLS). Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
Suku Bunga Bl berpengaruh positif terhadap Nilai Aktiva Bersih reksadana
saham. Sedangkan Inflasi berpengaruh negatif terhadap Nilai Aktiva Bersih
reksadana saham. Secara simultan variabel pengaruh pergerakan tingkat suku
bunga dan inflasi berpengaruh terhadap NAB reksadana saham.

Rizal et al., (2021) melakukan penelitian yang berjudul “pengaruh inflasi, Bl
Rate, Nilai Tukar dan jumlah reksadana terhadap Nilai Aktiva Bersih
reksadana syariah dan konvensional di Indonesia”. Metode yang digunakan

adalah analisis regresi linier berganda dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian
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tersebut menunjukan bahwa untuk reksadana syariah Bl Rate tidak
berpengaruh terhadap NAB ReksaDana syariah. Sedangkan untuk reksadana
konvensional inflasi, Bl Rate,dan Nilai Tukar Rupiah tidak berpengaruh
terhadap NAB reksadana konvensional.

Sofia et al, (2018) melakukan penelitian yang berjudul “analisis pengaruh
Jakarta Islamic Index (JII), Nilai Tukar Rupiah (KURS), dan inflasi terhadap
Nilai Aktiva Bersin (NAB) reksadana syariah campuran (Periode 2014-
2016)”. Metode yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap
NAB reksadana syariah campuran.Sedangkan Jakarta Islamic Index (JII) dan
Nilai Tukar Rupiah berpengarun Negatif Terhadap NAB reksadana syariah
campuran. Secara simultan variabel Jakarta Islamic Index (JII), Nilai Tukar
Rupiah (KURS), dan inflasi berpengaruh terhadap NAB reksadana syariah
campuran.

Nur Rahmawati et al., (2021) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Pengaruh Variabel Makro Ekonomi Terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksadana
Saham Syariah Periode 2015-2019” Metode yang digunakan adalah analisis
regresi data panel.Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa inflasi dan
Indeks Harga Saham Gabungan berpengaruh positif terhadap NAB reksadana
syariah. Sedangkan Bl rate dan Nilai Tukar Rupiah berpengaruh negatif
terhadap NAB reksadana saham syariah di indonesia. Secara simultan
variabel inflasi, Indeks Harga Saham Gabungan, Bl rate dan Nilai Tukar

Rupiah berpengaruh terhadap NAB reksadana saham syariah.
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I Gusti Asri Wahyuni, (2017) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Ukuran Reksadana Dan Umur Reksadana Terhadap Kinerja Reksadana
Saham Di Indonesia” Analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi
linier berganda dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa ukuran reksadana berpengaruh positif terhadap kinerja reksadana
saham. Sedangkan umur reksadana tidak berpengarun terhadap kinerja
reksadana saham di Indonesia.Secara simultan variabel ukuran reksadana dan
umur reksadana berpengaruh terhadap kinerja reksadana saham.
Tricahyadinata, (2016) melakukan penelitian yang berjudul ‘“Pengaruh
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), Dan Jakarta Interbank Offered Rate
(JIBOR); Kinerja Reksadana Campuran” Metode penelitian yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa IHSG dan JIBOR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
reksadana campuran.

Syntia Priyandini, (2021) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Nilai Tukar (KURS) Dan Inflasi Terhadap Nilai Aktiva Bersih”. Metode
penelitian yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa secara simultan nilai tukar dan inflasi
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai aktiva bersih.

Anissa  Chusnul  Kusumawardhani, (2022) melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, Jumlah Uang Beredar (JUB),
Dan Jakarta Islamic Index (JII) Terhadap Nilai Aktiva Bersih” Metode

penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan uji
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asumsi klasik. Hasil penelitian tersebut inflasi, nilai tukar rupiah, dan jakarta

islamic index (JI) berpengaruh secara simultan terhadap nilai aktiva bersih.

Tabel 2

Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Metode Persamaan dan
Penelitian Penelitian Perbedaan
1 | Denny Hermaw Pengaruh Inflasi, | Metode yang Persamaan:
an dan Ni Luh Suku Bunga, digunakan Menggunaka n
Putu Wiagusti n Ukuran adalah analisis variabel
(2016) Reksadana, dan | regresi berganda. | independen umur
Umur Reksadana reksadana.
Terhadap Perbedaan:
Kinerja Menggunakan
Reksadana variabel
independen
IHSG, jumlah
reksadana,
volume
reksadana,
tingkat risiko
reksadana.
2 (Tricahyadinata, Pengaruh Indeks | Metode Persamaan:
2016) Harga Saham penelitian yang Menggunakan
Gabungan digunakan variabel
(IHSG), dan adalah analisis independen
Jakarta Interbank | regresi linier IHSG.
offered Rate berganda Perbedaan:
(JIBOR); kinerja Menggunakan
reksadana variabel
campuran independen
jumlah
reksadana,
volume
reksadana.
3 | (Gusti Asri Pengaruh ukuran | Metode yang Persamaan:
Wahyuni, 2017) | reksadana dan digunakan Menggunakan
umur reksadana | adalah metode variable
terhadap Kkinerja | analisis regresi independen umur
reksadana saham | linier berganda reksadana.
di Indonesia. dan uji asumsi Perbedaan:
Klasik. Menggunakan

variabel
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independen
jumlah
reksadana,
volume
reksadana.
Sofia etal, Analisis Metode yang Persamaan:
(2018) Pengaruh Jakarta | digunakan Menggunaka n
Islamic Index adalah analisis variabel jumlah
(JI), Nilai Tukar | regresi linier reksadana.
Rupiah (KURS), | berganda. Perbedaan:
dan Inflasi Menggunaka n
Terhadap Nilai variabel 1HSG,
Aktiva Bersih umur reksadana,
(NAB) volume
Reksadana reksadana,
Syariah tingkat risiko
Campuran reksadana
(Periode 2014 -
2016).
Novita et al. Pergerakan Metode Persamaan:
(2018) Tingkat Suku penelitian yang Menggunakan
Bunga dan digunakan variable
Inflasi terhadap | adalah analisis independen.
Nilai Pengaruh deskriptif dan Perbedaan:
Aktiva Bersih analisis regresi Menggunakan
Reksadana panel data variabel
Saham dengan independen
menggunakan jumlah
metode General | reksadana,
Least Square volume
(GLS).. reksadana
Sarah Chairani Analisis Metode yang Persamaan:
(2020) pengaruh digunakan Menggunaka n
variabel Makro | adalah analisis variabel jumlah
Ekonomi regresi data reksadana.
terhadap Nilai panel. Perbedaan:
Aktiva Bersih Menggunaka n
reksadana saham variabel 1HSG,
syariah Periode umur reksadana,
2015-20109. volume
reksadana,

tingkat risiko
reksadana.
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Rizal etal,
(2021)

Pengaruh Nilai
Tukar Rupiah
(KURS), Jakarta
Islamic
Index(J11), Usia
Reksadana, dan
Volume
Perdaganga n
Reksadana
Terhadap Nilai
Aktiva Bersih

Metode
penelitian yang
digunakan
adalah analisis
reresi linier
berganda.

Persamaan:
Menggunaka n
variabel
independen usia
reksadana,
volume
perdagangan
reksadana.
Perbedaan:
Menggunaka n
variabel

(NAB) independen
Reksadana IHSG, jumlah
Campuran reksadana tingkat
Syariah risiko reksadana.
(Nur Rahmawati Pengaruh Inflasi, | Metode yang Persamaan:
et al., 2021) Bl Rate, Nilai digunakan menunjukan
Tukar dan adalah analisis bahwa n variabel
Jumlah regresi linier dependen nilai
Reksadana berganda dan uji | aktiva bersih
ternadap Nilai asumsi Klasik. reksadana saham.
Aktiva Bersih Perbedaan:
Reksadana Menggunakan
Syariah dan variabel
Konvension al di independen
Indonesia. IHSG, umur
reksadana,
jumlah
reksadana,
volume
reksadana,
tingkat risiko
reksadana
(Syntia Pengaruh nilai Metode Persamaan :
Priyandini, 2021) | tukar (KURS) penelitian yang Menggunakan
dan Inflasi digunakan variabel
terhadap nilai adalah analisis independen kurs
aktiva bersih. statistik dan inflasi
deskriptif. Perbedaan :
Menggunakan
variabel
independen JII,
volume
perdagangan

reksadana.
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10. | (Anissa Chusnul Pengaruh inflasi, | Metode Persamaan:
Kusumawardhani, | nilai tukar penelitian yang Menggunakan
2022) rupiah, jumlah digunakan variabel inflasi,

uang beredar adalah analisis nilai tukar dan

(JUB), dan regresi linear jakarta islamic

jakarta islamic berganda dan uji | index.

index (JI1) asumsi Klasik. Perbedaan :

terhadap nilai Menggunakan

aktiva bersih. variabel jumlah
uang beredar.

C. Kerangka Pemikiran Konseptual

Kerangka konseptual merupakan struktur ide yang mengilustrasikan
hubungan antara berbagai teori yang mendukung sebuah studi. Kerangka
konseptual digunakan sebagai panduan dalam merancang penelitian secara
sistematis. Ini adalah representasi konseptual mengenai interaksi antara teori
dan aspek-aspek vyang telah diidentifikasi sebagai permasalahan yang
signifikan (Sugiyono, 2001: 196)

Kerangka pemikiran konsetual ialah hasil turunan dari sejumiah konsep
atau teori yang sesuai dengan permasalahan yang tengah diselidiki. Dengan
merujuk pada dasar teori yang telah dipakai serta temuan-temuan penelitian
sebelumnya, penelitian dapat menyusun secara logis kerangka pemikiran
konseptual yang mengalir Kkeluar dari permasalahan penelitian. Kerangka
pemikiran tersebut juga perlu mengilustrasikan hubungan antar variabel agar
memudahkan pemahaman pembaca terhadap penelitian tersebut. Berikut ini
adalah pembahasan konseptual terkait variabel yang dapat mempengaruhi

NAB:
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1. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah (Kurs) Terhadap Nilai Aktiva Bersin (NAB)
Harga pasar dari mata uang asing (foreign currency) dalam harga
mata uang domestic (domestic currency) atau resiprokalnya, yaitu harga
mata uang domestik dalam mata uang asing Nilai mata uang satu Negara
adalah tingkat suku bunga yang mempunyai hubungan erat dengan inflasi.
Ketika inflasi tinngi, maka tingkat bunga cenderung semakin tinggi. Pada
saat Kurs menguat (nilai tukar mata uang domestic lebih rendah dari nilai
sebelumnya), maka akan menurunkan biaya-biaya produksi terutama biaya
impor bahan baku. (Shofia, Gusti Khairima. 2018: 6)
2. Pengaruh Jakarta Islamic Index (JII) terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB)
Indeks yang terdiri dari 30 saham yang mengakomodasi syarat
investasi dalam islam atau indeks yang berdasarkan syariah islam. Dengan
kata lain, dalam indeks ini dimasukkan saham-saham yang memenuhi
kriteria investasi dalam syariat islam . Peningkatan Jll mencerminkan
Kinerja perusahaan yang meningkat sehingga berpotensi untuk memperoleh
pendapatan yang lebih besar. Pendapatan perusahaan yang meningkat akan
menyebabkan kenaikan return bagi hasil reksadana syariah.
3. Pengaruh Bl Rate Terhadap Nilai Aktiva Bersin (NAB)

Bl Rate Suku bunga,dengan,jangka periode 1(satu)Bbulan yang di
informasikan oleh Bank Indonesia secara teratur dalam jangka periode
tertentu dan bermanfaat untuk sinyal kebijakan moneter (Siamat 2010: 139).
Peningkatan pada Bl Rate terjadi akan menyebabkan pergerakan harga

saham mengalami depresiasi atau penurunan, dan sebaliknya apabila terjadi
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penurunan pada Bl Rate akan menyebabkan pergerakan saham akan
mengalami apresiasi atau peningkatan.
. Pengaruh Volume Perdagangan Reksadana Terhadap Nilai Aktiva Bersih

Volume reksadana didefinisikan sebagai volume transaksi yang
digunakan sebagai alat untuk mempelajari aktivitas reksadana. Volume
reksadana dapat menjelaskan pergerakan permintaan dan
penawaran.Semakin besar volume perdagangan reksadana kelolaan,
semakin besar fleksibilitas dan daya tawarnya, sehingga Pandangan yang
bagus tentang nilai aset bersin dana ekuitas (Chairani, 2020:35) Volume
perdagangan reksadana digunakan untuk mengkaji pergerakan reksadana
karena volume dapat menunjukkan mobilitas.

. Pengaruh Usia Reksadana Terhadap Nilai Aktiva Bersin (NAB)

Menurut Wahyuni, (2017:1475) mendefinisikan umur reksa dana
sebagai kategori angka, dengan umur reksa dana ditentukan sejak reksa dana
tersedia untuk diperdagangkan. Kinerja reksa dana meningkat seiring
bertambahnya usia, dan sebaliknya. Reksa dana jangka panjang dapat
memiliki kinerja yang lebih lama dan, akibatnya, memberikan gambaran
yang lebih akurat tentang kinerja mereka kepada investor (Chairani,
2020:35).

. Pengaruh Tingkat Return Terhadap Nilai Aktiva Bersin (NAB)
Investasi adalah komitmen sejumlah dana dengan tujuan memperoleh
pengembalian di masa depan. Pengembalian masa depan yang diharapkan

adalah kompensasi untuk waktu dan risiko yang terkait dengan investasi
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yang dilakukan dalam konteks investasi harapan keuntungan tersebut sering
juga disebut sebagai return.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat return reksadana berpengaruh
signifikan dan positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
return maka semakin tertarik investor untuk menanamkan modalnya pada
reksa dana syariah maka nilai aktiva bersih (NAB) akan meningkat.

Akibatnya, lebih banyak dana akan diinvestasikan di reksa dana syariah.

Nilai Tukar Rupiah
(X1)

jakarta Islamic Index

(X2)

Bl Rate Nilai Aktiva Bersih

(X3)

—~
<
~

Volume Perdagangan Reksadana

(X4)

Usia Reksadana

(X5)

_—————————————*

Gambar 2
Kerangka Pemikiran Konseptual
Keterangan:
_ Pengaruh Parsial

_____ -> Pengaruh Simultan
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D. Hipotesis

H1:

H2:

H3:

H4:

H5:

H6:

H7:

Nilai Tukar Rupiah berpengaruh terhadap Nilai aktiva Bersih reksadana
saham syariah campuran 2019-2023

Jakarta Islamic Index berpengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersih
reksadana syariah campuran 2019-2023

Bl Rate berpengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersih reksadana  syariah
campuran 2019-2023

Volume Perdagangan Reksadana berpengarun terhadap Nilai  Aktiva
Bersih reksadana syariah campuran 2019-2023

Usia Reksadana berpengarun terhadap Nilai Aktiva Bersih reksadana
syariah campuran 2019-2023

Tingkat Return berpengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersih reksadana
syariah campuran 2019-2023

Nilai Tukar Rupiah, Jakarta Islamic Index, Bl Rate,Volume Perdagangan
Reksadana, Usia Reksadana Dan Tingkat Return berpengaruh secara
simultan terhadap Nilai Aktiva Bersinh reksadana syariah campuran 2019-

2023



BAB I1I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong pendekatan kuantitatif karena data penelitian
yang diperoleh menggunakan angka-angka dan analisisnya menggunakan
statistik. ~ Penelitian  kuantitatif umumnya untuk menguji  hipotesis  atau
mendukung hipotesis. Penelitian kuantitatif digunakan ketika penelitian ingin
mengetahui apa saja hal yang mempengaruhi terjadinya suatu fenomena
dengan kata lain peneliti ingin mengetahui hubungan antar dua variabel atau
lebih yang menjadi objek penelitian. (Sugiyono 2020: 16)

Objek dalam penelitian ini adalah Reksadana campuran syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2019-2023. Penelitian ini
menggunakan objek reksadana syariah campuran untuk dilihat nilai aset bersih
dan reksadana syariah campuran.

B. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono
2020: 126)
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan reksadana syariah
campuran yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2019-2023.Ada

sebanyak 24 reksadana syariah campuran.
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Tabel 3
Reksadana Syariah Campuran
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Z
o

Reksadana Syariah Campuran

PNM Syariah

Danareksa Syariah Berimbang

Mandiri Investa Syariah Berimbang

Asanusa Amanah Syariah Fund

TRIM Syariah Berimbang

Cipta Syariah Balance

Schroder Syariah Balanced Fund

SAM Syariah Berimbang

O 0O N| O O | W N =

Panin Dana Syariah Berimbang

-
o

Insight Syariah Berimbang (I-Share)

Avrist Balanced 'Amar Syariah

[EY
N

Pacific Balance Syariah

[any
w

Mega Asset Madania Syariah

'_\
o

Simas Syariah Berkembang

15 | Pratama Syariah Imbang

16 | Asia Raya Syariah Berimbang Pemberdayaan Ekonomi Umat
17 | Simas Balance Syariah

18 | Capital Sharia Balanced

19 | PAM Syariah Campuran Dana Daqu

20 | Syariah Shinhan Mabrur Balance Fund

N
[

Sucorinvest Sharia Balanced Fund

N
N

Syariah Campuran Majoris Syariah Dana
Lestari Universitas Syiah Kuala Indonesia

23

Syaria Campuran BNI-AM Prioritas Mindi

24

Syariah Campuran Panin Sumber Berkat

Sumber:Otoritas Jasa Keuangan(OJK)
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2. Sampel

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya
sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk
menentukan syifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.
(Siregar, 2017:30) Sampel adalah bagian besar dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi.
(Sugiyono 2020 :127)

Teknik yang digunakan dalam menentukan sampel pada penelitian
ini adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono 2020 : 133)

Berdasarkan definisi tersebut, Kkriteria-kriteria sebagai berikut:

1) Reksadana syariah campuran yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK).

2) Reksadana syariah campuran yang menggunakan laporan keuangan

lengkap atau yang telah di audit data laporan keuangan pada tahun

2019-2023
Tabel 4
Kriteria Pengambilan Sampel
No Keterangan Jumlah
1 Reksadana syariah campuran yang terdaftar di Otoritas 24

Jasa Keuangan (OJK).

Reksadana syariah campuran yang tidak lengkap (12)
laporan keuangan atau yang telah di audit data laporan
keuangan pada tahun 2019-2023.

Sampel Penelitian 12
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Tahun Penelitian

Data Penelitian (12 reksadana syariah campuran x 5 tahun 60

Sumber:Otoritas Jasa Keuangan(OJK)

Berdasarkan kriteria  penelitian pada tabel tersebut, yang lolos dan sesuai kriteria

sebanyak 12 perusahaan reksadana syariah campuran yang terdaftar di Otoritas

Jasa Keuangan periode tahun 2019-2023

Tabel 5

Sampel Penelitian

No | Reksadana Syariah Campuran Manajer Investasi

1. | PNM Syariah PT PNM Investment
Management

2. | Danareksa Syariah Berimbang PT Danareksa Investment
management

3. | TRIM Syariah Berimbang PT Trimegah Asset Manajement

4. | Simas Syariah Berkembang PT Sinarmas Asset Management

5. | Mandiri Investa Syariah Berimbang PT Mandiri Manajemen investasi

6. | Syariah Shinhan Mabrur Balance Fund PT Shinhan Asset Management
Indonesia

7. | Schroder Syariah Balanced Fund PT Schroder Invesment
Management Indonesia

8. | Pacific Balance Syariah PT Pacific Capital Invesment

9. | Mega Asset Madania Syariah PT Mega Asset Management

10. | Panin Dana Syariah Berimbang PT Panin Asset Management

11. | Syaria Campuran BNI-AM Prioritas | PT BNI Asset Management

12. g/l;;ﬂ;h Campuran Panin Sumber Berkat | PT Panin Asset Management

Sumber: http/mww.ojk.go.id
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C. Definisi Konseptual Dan Operasionalisasi Variabel
1. Definisi Konseptual
a. Variabel Dependen (terikat)

Variabel yang terkena dampak adalah koefisien regresi. Nilai total
investasi ekuitas dana ekuitas memang koefisien regresi studi. Aturan dan
taktik akan mempengaruhi baik buruknya investasi. Dengan demikian,
peningkatan NAB reksadana dapat digunakan untuk  melacak
perkembangan nilai investasinya.

Karena data nilai aset bersih diterbitkan oleh Otoritas Keuangan
(OJK) atau surat berharga obligasi, maka dapat diperiksa melalui situs web
OJK (www.ojk.go.id) atau situs resmi nilai target. Sampel untuk penelitian
ini diambil pada bulan Januari 2019 hingga Desember 2023.
b. Variabel Independen (tidak terikat)
1. Nilai Tukar Rupiah (Kurs)

Kurs merupakan nilai tukar dari mata uang dengan rupiah
sebanding dengan tingkat harga suatu mata uang untuk digunakan
dalam berbagai transaksi. Risiko nilai tukar untuk mengacu pada efek
yang disebabkan oleh variasi nilai tukar suatu mata uang.

2. Jakarta Islamic Index (JII)
Jakarta Islamic Index merupakan index syariah yang telah
dikembangkan oleh Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang bekerja sama

dengan Danareksa Investasi manajemen. Nilai indeks pada Jakarta
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Islamic Index (JII) didapat dari Bursa Efek Indonesia. (Sudarsono,
2003: 6)
Bl Rate

Bl Rate merupakan Suku bunga,dengan jangka periode
1(satu) Bulan yang di informasikan oleh Bank Indonesia secara teratur
dalam jangka periode tertentur dan bermanfaat untuk sinyal Kkebijakan
moneter (Siamat, 2010: 139) Peningkatan pada Bl Rate terjadi akan
menyebabkan pergerakan harga saham mengalami depresiasi atau
penurunan, dan sebaliknya apabila terjadi penurunan pada Bl Rate akan
menyebabkan pergerakan saham akan mengalami apresiasi atau
peningkatan.
. Volume Perdagangan Reksadana

Volume reksadana adalah volume transaksi yang
digunakan untuk menganalisis aktivitas reksadana. Hal tersebut karena
volume reksadana dapat menggambarkan pergerakan permintaan dan
penawaran. Semakin besar volume perdagangan reksadana kelolaan
maka semakin besar fleksibilitas dan daya tawar, sehingga berdampak
positif pada nilai aset bersih reksadana (Chairani, 2020: 35). Data
volume perdagangan reksadana tersedia dalam laporan statistik yang
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan situs resmi efek yang
dipertimbangkan. Analisis ini memeriksa data dari setiap tahun antara

2019 dan 2023.
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5. Usia Reksadana
Usia reksa dana menunjukan waktu yang telah dilewati oleh
perusahaan dalam mengelola dana tersebut. Gusti Asri  Wahyuni,
(2017:1475) mendefinisikan umur reksa dana sebagai kategori angka,
dengan umur reksa dana ditentukan sejak reksa dana tersedia untuk
diperdagangkan. Umur ditetapkan berdasarkan tanggal efektif reksa
dana sampai dengan tahun penelitian yang bersangkutan, 2019, 2020,
2021, 2022 dan 2023.
6. Tingkat Return
Tingkat Return berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
aktiva bersin (NAB). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Reza
Fahlevi (2020) menyimpulkan bahwa Return reksadana berpengaruh
signifikan dan positif terhadap NAB Reksadana Syariah. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat pengembalian investor
semakin tertarik untuk menginvestasikan dananya pada reksadana
syariah maka nilai aktiva bersih akan meningkat.
2. Definisi Operasionalisasi Variabel
Menggambarkan variabel penelitian pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang diputuskan oleh seseorang dengan cara tertentu untuk
dipelajari dan dieksplorasi untuk membuat kesimpulan. (Sugiyono,

2013:30).



Tabel 6

Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Sumber
Nilai Aktiva (Chairani,
Bersih _ Jumlah Aset - Total Kewajiban 2020
NAB= Jumlah unitpenyertaan )
Sudarsono
Jakarta Islamic (2003)
Index Indeks = nilai pasar x 100%
Nilai dasar
r=i-=n
Bl Rate (Siamat,
2005).
Volume (Chairani
=Jumlah _saham yang beredar :
Perdagangan yarnd 2020)
Reksadana Jumlah saham yang
diperdagangkan
Tanggal penawaran setiap
Usia Reksadana | reksadana saham dalam suatu (Gusti Asri
periode 2019-2023 Wahyuni,
2017)
Kurs Kurs Tengah — kurs jual +kurs beli (Nandari
z 2017)
Tingkat Return | Ri =NABt — NABt-1 (Reza
Fahlevi
NAB t-1
2020)

D. Teknik Pengumpulan Data
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Data sekunder yaitu informasi yang telah dirilis atau sedang digunakan

oleh entitas yang tidak memprosesnya. Dalam analisis ini, informasi diperoleh

melalui tinjauan pustaka pengumpulan informasi dari berbagai macam literatur
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iimiah, jurnal, buku, dan situs internet yang terhubung dengan penelitian ini
seperti Website Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id), Bank Indonesia
(Wwww.bi.go.id), Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan Bareksa
(www.bareksa.com) serta website terkait lainnya Website Penelitian ini. Data
yang diperlukan untuk penelitian ini adalah NAB reksadana Saham Periode
2019-2023, Nilai Tukar Rupiah Periode 2019-2023, Jakarta Islamic Index
Periode 2019-2023, Bl Rate periode 2019-2023, volume reksadana saham
periode 2019-2023, dan Usia Reksadana periode 2019-2023, Tingkat Return
(Siregar, 2017: 17)
. Teknik Analisis Data
Metodologi kuantitatif yang dipakai makalah ini dengan menggunakan
beberapa perangkat komputer atau perangkat lunak untuk membantu dalam
pengolahan data,khususnya SPSS versi 22.
Analisis yang digunakan adalah:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Yaitu semacam analisis proyek guna menguji kemampuan transfer
salah satu contoh hasil penelitian. Dalam penelitian ini, variabel analitik
dikembangkan.Analisis ini menggunakan lebih variabel tetapi independen;
dengan demikian, itu tidak mengambil bentuk perbandingan atau korelasi
(Siregar, 2017: 126)
2. Uji Asumsi Klasik
Pada penelitian ini dilakukan beberapa uji asumsi klasik yaitu:

a. Uji Normalitas


http://www.idx.co.id/
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar dua cara untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu

dengan analisis grafik dan uji statistik. (Ghozali, 2018: 161)

b. Uji Multikolinearitas

C.

Menunjukkan bahwa multikolinearitas dapat dideteksi pada (1)
nilai tolerance dan inversnya, dan (2) variance inflation factor (VIF Nilai
toleransi 0.10 yang sama dengan VIF 10, merupakan nilai cut off yang
biasa digunakan untuk mengidentifikasi adanya multikolinearitas.
(Ghozali, 2018: 103)

Uji Multikolinearitas berrtujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi atar variabel bebas (independen). model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama
dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas  di
dalam model regresi. (Ghozali, 2018: 107)

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
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pengamatan yang lain atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang
tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual
(Y prediksi - Y sesungguhnya) yang telah di studentized atau diolah.
Dasar analisis yang digunakan pada grafik scatterplot yaitu jika

ada pola tertentu, seperti ftitik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas sedangkan jika
tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Selain
grafik scatterplot, terdapat juga cara lain yang dapat digunakan untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu menggunakan uji
glejser. Uji glejser mengusulkan untuk  meregres nilai absolut residual
terhadap variabel independen (Ghozali, 2018: 142).

d. Uji Autokorelasi

Menentukan dalam model regresi linier (atas) apakah ada

hubungan, Ada masalah autokorelasi jika ada korelasi karena residual

tidak independen dari satu pengamatan ke pengamatan berikutnya

(Ghozali, 2018:107)
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
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pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
(Ghozali , 2018: 111). Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu dengan Uji Durbin-
Waston (DW test) (Ghozali, 2018: 111). Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0)

Ha :ada autokorelasi (r # 0)

Tabel 7
Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi
Hipotesis Nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d <dI
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl <d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No decision 4-du<d<4
Tidak ada autokorelasi positif | Tidak ditolak du <d <4 -du
atau negatif

Sumber : (Ghozali, 2018:112)
e. Uji Linearitas
Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang
digunakan sudah benar atau tidak fungsi yang digunakan dalam suatu studi
empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi yaitu studi mengenai ketergantungan variabel
dependen dengan satu atau lebih variabel independen dengan tujuan

untuk mengestimasi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel
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dependen berdasarkan nilai variabel independen (Ghozali, 2018: 95)
Dalam penelitian ini, regresi linier berganda digunakan sebagai berikut:
Y = a + B1X1 + B2 X1+ B3X1 + B4X1 + B5X1 + e
Keterangan:
Y : Nilai Aktiva Bersih Reksadana Saham (Y)
a : Konstanta (Nilai variabel Y ketika X = 0)
B, B2, £3, B4, B5 : Koefisien Regresi
X1 : Nilai Tukar Rupiah (Kurs)
X2 :Jakarta Islamic Index (JII)
X3 : Bl Rate
X4 : Volume Perdagangan Reksadana
X5 : Inflasi
e : Standar eror
4. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Parsial (uji statistik t)
Uji-t menentukan seberapa baik satu variabel bebas dapat
Menjelaskan variansi bebasnya sendiri (Ghozali, 2018: 98). Uji t
digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah Campuran.
Berikut langkah-langkah dalam uji ini:
1) Menentukan formula Hipotesis

(@) Formula Hipotesis 1



HO:p1=0,

Ha:p1#0,
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artinya  Nilai Tukar tidak berpengaruh
ternadap Nilai Aktiva Bersin reksadana
saham di Indonesia tahun 2019-2023.

artinya Nilai Tukar Rupiah berpengaruh
terhadap Nilai Aktiva  Bersih  reksadana

saham di Indonesia tahun 2019-2023.

(b) Formula Hipotesis 2

HO: 2 =0,

Ha: B2 +#0,

artinya  Jakarta Islamic  Index  tidak
berpengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersih
reksa ]dana saham di Indonesia tahun 2019-
2023.

artinya Jakarta Islamic Index berpengaruh
terhadap Nilai Aktiva Bersih reksadana

saham di Indonesia tahun 2019- 2023.

(c) Formula Hipotesis 3

HO:pB3=0,

Ha: B3 #0,

artinya Bl Rate tidak berpengaruh terhadap
Nilai Aktiva Bersin reksadana saham di
Indonesia tahun 2019-2023.

artinya Bl Rate berpengaruh terhadap Nilai
Aktiva Bersin reksadana saham di Indonesia

tahun 2019-2023.
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(d) Formula Hipotesis 4

HO:pB4=0, artinya Volume Perdagangan Reksadana
tidak berpengarun terhadap Nilai Aktiva
Bersih reksadana saham di Indonesia tahun
2019-2023.

Ha: B4 +#0, artinya Volume Perdagangan Reksadana
berpengarun terhadap Nilai Aktiva Bersih
reksadana saham di Indonesia tahun 2019-
2023.

(e) Formula Hipotesis 5

HO:p35=0, artinya Usia Reksadana tidak berpengaruh
ternadap Nilai Aktiva Bersih reksadana
saham di Indonesia tahun 2019-2023.

Ha:B5#0, artinya Usia  Reksadana  berpengaruh
terhadap Nilai Aktiva  Bersih  reksadana
saham di Indonesia tahun  2019-
2023.

(f) Formula Hipotesis 6

HO: 36 =0, artinyaTingkat Return  tidak berpengaruh

ternadap Nilai Aktiva Bersin reksadana

saham di Indonesia tahun 2019-2023.
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Ha: p6#0, artinya Tingkat Return berpengaruh terhadap
Nilai Aktiva Bersin reksadana saham di
Indonesia tahun 2019-2023.
2) Menentukan tingkat signifikan (o)
Dengan uji satu sisi, taraf signifikansinya adalah 95%
atau =5% ( = 0,05).
3) Menentukan kriteria pengujian.
HO diterima apabila = -tepei< thirung< ~tiabel
HO ditolak apabila = tpipng™ ~tiabel AU thirung< ~tiabel
4)  Menghitung nilai tp;y,n,
Rumus berikut dapat digunakan untuk menghitung
signifikansi analisis regresi:

Sh=—X2_

EX2—
n

Menentukan nilai ty;.,, dengan formulasi - sebagai

berikut;

_b-B
thitung_ Sh

Keterangan:
b : Nilai Parameter
Sb : Standar Error dari b

Sy.x : Standar Error Estimasi

5) Keputusan HO diterima atau ditolak
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b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Menjelaskan bagaimana setiap model variabel independen
memiliki  keunggulan simultan atas variabel terikat. Uji ini
digunakan bersama dengan kriteria pengambilan keputusan untuk
mengevaluasi gagasan ini, adalah ketika nilai signifikan > 0,05 maka
H1 ditolak, sedangkan ketika signifikan < 0,05 maka H1 diterima
(Ghozali, 2018: 98).

Adapun beberapa tahapan Uji F sebagai berikut: (Ghozali,

2018: 98)

1) Menyusun Formulasi Hipotesis

Ho : B1, B2, B3, B4, B5, p6 = 0 Nilai Tukar Rupiah, Jakarta Islamic
Index, Bl Rate,VolumePerdagangan
Reksadana, Usia Reksadana, dan
Tingkat Return tidak berpengaruh
secara simultan terhadap nilai aktiva
bersih reksadana syariah campuran

Ho : B1, B2, B3, B4, BS5, p6 # 0 Nilai Tukar Rupiah, Jakarta Islamic
Index, Bl Rate, Volume Perdagangan
Reksadana, Usia Reksadana, dan
Tingkat Return berpengaruh secara
simultan terhadap nilai aktiva syariah

campuran
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2) Menentukan tingkat signifikan (o)
yaitu sebesar 5% Untuk menilai signifikansi koefisien
korelasi yang didapatkan, digunakan uji F kanan dengan ambang
signifikansi 95% atau (a = 5%).
3) Kriteria Pengujian
Ho diterima apabila  : Fp;ung< Fiaper
Ho ditolak apabila ' Fhitung = Frabel
4) Menghitung Nilai Fy;ng

_ jk reg/k
l::hitun -
8 jkres/(n—-k-1)

Keterangan:
jkreg :Jumlah kuadrat regresi
jkres :Jumlah kuadrat residu
k :Jumlah variabel bebas
n :Jumlah sampel
5) Kesimpulan
Apakah HO diterima atau ditolak
5. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan mengenai model dalam menerangkan variasi  variabel
dependen, jika koefisien determinasinya (R?) = 0 maka menunjukkan tidak
ada hubungan dari variabel bebas (independen) dan variabel terikat
(dependen) tetapi sebaliknya jika nilai dari koefisien determinasinya (R?) =

1, maka ada hubungan antara variabel bebas (independen) dan variabel
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terikat (dependen). Koefisien determinasi i memiliki  fungsi  untuk
mengukur ketepatan paling benar dari analisis regresi linier berganda
(Ghozali, 2018: 97)
Adapun rumus dari koefisien determinasi yaitu sebagai berikut:

KD = (r2) x 100%
Keterangan:
KD  :Besarnya nilai dari koefisien determinasi

r2 : Koefisien korelasi
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